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Abstract: Maxillofacial trauma can be caused by various external and internal factors. The
intervention to prevent the COVID-19 pandemic has caused changes in community social
activities that contributes to the factors causing maxillofacial trauma during the pandemic. This
study was aimed to obtain the factors that caused maxillofacial trauma before and during the
COVID-19 pandemic. This was a literature review study using three databases, namely Google
Scholar, Pubmed, and ClinicalKey, and the keywords "maxillofacial trauma", "etiology factors",
and "COVID-19". The literatures were selected by using inclusion and exclusion criteria. A
critical assessment was carried out and 11 literatures were obtained consisting of retrospective
and cross-sectional studies. The results showed that the factors causing maxillofacial trauma in
the period of before and during the pandemic belonged of three categories, as follows: falls,
accidents, and violence. They consisted in detail of fall, traffic accident, sports injurie, industrial
accident, suicide attempt, interpersonal violence, domestic violence. and animal-bite wound. In
conclusion, fall is the most dominant etiology factor before and during the COVID-19 pandemic.
Moreover, there is a difference in the factors causing maxillofacial trauma before and during the
COVID-19 pandemic which is attempted suicide.

Keywords: maxillofacial trauma; etiology; COVID-19 pandemic

Abstrak: Trauma maksilofasial dapat disebabkan oleh berbagai faktor eksternal maupun
internal. Adanya intervensi pencegahan pandemi COVID-19 menyebabkan perubahan aktifitas
sosial masyarakat yang berkontribusi dalam berubahnya faktor penyebab trauma maksilofasial
pada saat pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor penyebab trauma maksilofasial
pada masa sebelum dan saat pandemi COVID-19. Jenis penelitian ialah suatu literature review.
Pencarian data melalui tiga database yaitu Google Scholar, Pubmed dan ClinicalKey
menggunakan kata kunci trauma maksilofasial, faktor penyebab, dan COVID-19. Literatur
diseleksi menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi, dilakukan penilaian kelayakan dan
diperoleh 11 literatur dengan desain studi retrospektif dan potong lintang. Hasil penelitian
mendapatkan factor-faktor penyebab trauma maksilofasial pada masa sebelum dan saat pandemi
tergolong atas tiga kategori yaitu: jatuh, kecelakaan, dan kekerasan, yang secara detil terdiri atas
jatuh, kecelakaan lalu lintas, cedera olahraga, kecelakaan industri, percobaan bunuh diri,
kekerasan interpersonal, kekerasan dalam rumah tangga, dan luka gigitan hewan. Simpulan
penelitian ini ialah jatuh merupakan faktor penyebab trauma maksilofasial paling dominan pada
masa sebelum dan saat pandemi COVID-19. Perbedaan faktor penyebab trauma maksilofasial
pada masa sebelum dan saat pandemi COVID-19 yaitu percobaan bunuh diri.

Kata kunci: trauma maksilofasial; etiologi; pandemi COVID-19

PENDAHULUAN morbiditas dan mortalitas. Hal ini disebab-
Trauma maksilofasial merupakan jenis kan karena kepala merupakan bagian tubuh
trauma yang sering menyebabkan terjadinya yang tidak terlindungi. Trauma maksilo-
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fasial dapat terjadi pada jaringan lunak
maupun jaringan keras (tulang kepala).
Terdapat berbagai faktor yang dapat menye-
babkan trauma maksilofasial baik yang
berasal dari dalam maupun luar tubuh.
Secara universal, kecelakaan lalu lintas
merupakan faktor penyebab utama trauma
maksilofasial di seluruh dunia.> Pemahaman
yang baik mengenai penyebab trauma
maksilofasial merupakan hal penting bagi
dokter gigi dalam melakukan perecanaan
dan perawatan trauma maksilofasial untuk
mengidentifikasi pola trauma tertentu serta
meningkatkan kesadaran akan risiko terjadi-
nya trauma di masa depan.

Pada bulan Desember 2019, jenis koro-
navirus baru yaitu SARS-COV-2 ditemu-
kan di Wuhan, Tiongkok yang menyebab-
kan Coronavirus-Disease 19 (COVID-19).
World Health Organization (WHO) secara
resmi mendeklarasikan COVID-19 sebagai
keadaan pandemi pada tanggal 11 Maret
2020.2 Adanya intervensi pencegahan pan-
demi COVID-19 menyebabkan perubahan
aktivitas sosial masyarakat yang difokuskan
di rumah. Hal ini turut berkontribusi dalam
perubahan etiologi trauma maksilofasial
yang terjadi di seluruh dunia. Salah satunya
ialah penurunan angka kecelakaan lalu
lintas, yang merupakan faktor penyebab
universal trauma maksilofasial. Penelitian
Saladie et al® di Spanyol tahun 2020
menyatakan bahwa angka kecelakaan lalu
lintas menurun sebanyak 76% pada periode
lockdown sejak bulan Maret hingga April
2020 dibandingkan tahun sebelumnya.

Sebaliknya, angka kekerasan inter-
personal meningkat dalam masa pandemi
yang dipengaruhi oleh faktor predisposisi
seperti ketidakstabilan kondisi mental dan
keadaan ekonomi yang menurun. Penelitian
Zhang* pada tahun 2020 di Jianli provinsi
Hubei menyebutkan bahwa angka kekerasan
dalam keluarga yang dilaporkan pada kepo-
lisian setempat meningkat dua kali lipat
pada bulan Januari tahun 2020 dibanding-
kan tahun 2019. Peningkatan angka keke-
rasan interpersonal yang terjadi semasa
pandemi COVID-19 menyebabkan terjadi-
nya kenaikan kejadian trauma maksilofasial.

Dengan mengetahui dan mengiden-

tifikasi  faktor-faktor penyebab trauma
maksilofasial yang terjadi sebelum dan saat
pandemi COVID-19 maka dapat diperoleh
informasi penting bagi penentuan tindakan
preventif untuk mengurangi angka kejadian
trauma maksilofasial semasa pandemi
COVID-19 yang masih berlangsung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan suatu litera-
ture review yang bertujuan untuk mendapat-
kan faktor penyebab trauma maksilofasial
pada masa sebelum dan saat pandemi
COVID-19. Jenis penelitian ini ialah des-
kriptif analitik dengan menggunakan tiga
database yaitu Google Scholar, PubMed,
dan Clinical Key. Dalam pencarian meng-
gunakan database PubMed, digunakan kata
kunci dalam bahasa Inggris yaitu maxilla-
facial trauma OR maxillofacial injuries
AND etiology factors AND COVID-109.
Pada pencarian menggunakan Google
Cendekia/Google Scholar digunakan kata
kunci trauma maksilofasial DAN faktor
etiologi DAN COVID-19. Pada pencarian
menggunakan database ClinicalKey, digu-
nakan kata kunci bahasa dalam bahasa
Inggris yaitu maxillofacial trauma OR
maxillofacial injuries AND etiology factors
AND COVID-19. Setelah diseleksi meng-
gunakan Kriteria inklusi dan eksklusi, litera-
tur yang diperoleh kemudian dilakukan
penilaian kelayakan menggunakan checklist
dari Joanna Briggs Institute sesuai dengan
jenis desain studi pada literatur. Strategi
pencarian literatur yang ditinjau ditampilkan
pada Gambar 1.

HASIL PENELITIAN

Dalam melakukan pencarian literatur,
didapatkan 245 literatur dari Google Scholar,
dua literatur dari PubMed, dan tujuh literatur
dari Clinical Key. Literatur yang diperoleh
kemudian diseleksi dan didapatkan 11 buah
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Literatur tersebut terdiri dari 10 penelitian
retrospektif dan satu penelitian potong
lintang.

Dari 11 literatur yang ditinjau, seba-
nyak delapan literatur menyajikan data per-
bandingan penyebab trauma maksilofasial
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pada masa sebelum dan saat pandemi
COVID-19. Sebanyak tujuh faktor penye-
bab trauma maksilofasial pada masa sebe-
lum pandemi COVID-19 yang teridentifi-
kasi. Empat literatur menyatakan bahwa
jatuh merupakan faktor penyebab paling
dominan, tiga literatur menyatakan kecela-
kaan lalu lintas, dan satu literatur menyata-
kan kekerasan interpersonal. Literatur yang
menyajikan faktor penyebab trauma maksi-
lofasial saat pandemi COVID-19 mengiden-
tifikasi delapan faktor penyebab trauma
maksilofasial; delapan literatur menyatakan
bahwa jatuh merupakan faktor penyebab
paling dominan, dua literatur menyatakan
kecelakaan lalu lintas, dan satu literatur

Pencarian sesuai kata kunei (n=254)
Google Scholar (n=245)

PubMed (n=2)

Clinical Key (n=7)

'

Literatur disaring berdasarkan judul dan abstrak
(n=23)

!

menyatakan kekerasan interpersonal.

Hasil penelitian juga menunjukkan ter-
dapat perbedaan faktor penyebab trauma
maksilofasial pada masa sebelum pandemi
dibandingkan pada saat pandemi. Tabel 1
memperlihatkan pengelompokan berdasar-
kan faktor penyebab trauma maksilofasial
pada masa sebelum dan saat pandemi
COVID-19.

Hasil penelitian mendapatkan sembilan
faktor penyebab trauma maksilofasial pada
masa sebelum dan saat pandemi COVID-19
yang terdiri atas tiga kategori yaitu kecela-
kaan, jatuh, dan kekerasan. Tabel 2 menam-
pilkan faktor penyebab trauma maksilofasial
yang dibahas pada masing-masing literatur.

Literatur dieksklusi:
- Tudul dan abstrak tidak sesuai dengan
tema tinjauan literatur (n=222)
- Literatur sama ditemukan pada darabase
yang berbeda (n=1)

Literatur disaring menggunakan kriteria inklusi
dan eksklusi (n=11)
Kriteria Inklusi:
- Populasi dengan trauma maksilofasial
- Negara yang menerapkan pembatasan sosial
(aturan stay-at-home), karantina. lockdown
- Desain penelitian refrospective study, cross-
sectional, cohort
- Tahun publikasi Januari 2020 — Maret 2021
- Tersedia dalam bahasa Inggris. Indonesia

Kriteria Eksklusi:
- Tidak terdapat artikel fulltext, dalam tinjavan
atau bersifat commentary
- Kelompeok pembanding (kontrol) merupakan

faktor penyebab trauma maksilofasial pada
masa pandemi COVID-19

Literatur dicksklusi dengan alasan (n=12):
- Literatur under review (n=1)
- Duplikasi literatur (n=1)
- Populasi bukan trauvma maksilofasial

}

Review dilakukan pada artikel yvang termasuk
dalam kriteria inklusi dan eksklusi (n=11)

Y

Hasil review disajikan dalam bentuk tabel

Gambar 1. Strategi pencarian literatur

(n=7)

- Tidak ada penerapan pembatasan sosial
(n=1)

- Literatur tidak tersedia dalam bahasa
Inggris maupun Indonesia (n=2)
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Tabel 1. Faktor penyebab trauma maksilofasial masa sebelum dan saat pandemi COVID-19

Nama/ Lokasi Desain Hasil penelitian Faktor penyebab trauma
Tahun penelitian studi maksilofasial
Kategori Subkategori
Blackhall et Inggris Retro-  Dari 395 kasus trauma maksi- Jatuh, Jatuh, kekerasan inter-
al/2020° spektif  lofasial, jatuh merupakan pe- kekerasan, personal, kekerasan da-
nyebab utama, diikuti kekeras- kecelakaan lam rumah tangga, per-
an interpersonal, kekerasan cobaan bunuh diri, ke-
dalam rumah tangga, perco- celakaan lalu lintas
baan bunuh diri, dan kecela-
kaan lalu lintas.
Gurung et Nepal Retro-  Dari 52 kasus trauma maksi- Jatuh, Jatuh, kekerasan inter-
al/20208 spektif  lofasial, kecelakaan lalu lintas kekerasan, personal, kecelakaan in-
merupakan penyebab utama, kecelakaan dustri, luka ledakan
diikuti jatuh, kekerasan inter-
personal, kecelakaan industri,
dan luka ledakan
Ismail et Kerala, Studi Dari 170 kasus trauma maksi- Jatuh, Jatuh, kecelakaan lalu
al/2021’ India potong lofasial, jatuh merupakan pe- kecelakaan, lintas, kekerasan inter-
lintang  nyebab utama, diikuti kecela- kekerasan personal, kecelakaan in-
kaan lalu lintas, kekerasan in- dustri, luka gigitan
terpersonal, kecelakaan indus- hewan, cedera olahraga
tri, luka gigitan hewan, dan
cedera olahraga
Puglia et Britania Retro-  Dari 2229 kasus trauma maksi-  Jatuh, Jatuh, kekerasan inter-
al/20208 Raya spektif  lofasial, jatuh merupakan pe- kekerasan, personal, cedera olah-
nyebab utama, diikuti kekeras- kecelakaan raga, luka gigitan he-
an interpersonal, cedera olah- wan, kecelakaan lalu
raga, luka gigitan hewan, lintas, kecelakaan in-
kecelakaan lalu lintas, kecela- dustri, percobaan bunuh
kaan industri, dan percobaan diri
bunuh diri
Qiuetal/ Newcastle, Retro-  Dari 120 kasus trauma maksi- Jatuh, Jatuh, kekerasan inter-
2021° Australia spektif  lofasial, jatuh merupakan pe- kekerasan, personal, cedera olahra-
nyebab utama, diikuti kekeras- kecelakaan 0a, kecelakaan lalu lin-
an interpersonal, cedera olah- tas, luka gigitan hewan,
raga, kecelakaan lalu lintas, kecelakaan industri
luka gigitan hewan, dan
kecelakaan industri
Salzano et Italia Retro-  Dari 73 kasus trauma maksilo-  Jatuh, Jatuh, kecelakaan lalu
al/2020% spektif  fasial, jatuh merupakan penye- kecelakaan, lintas, kekerasan inter-
bab utama, diikuti kecelakaan kekerasan personal, kecelakaan in-
lalu lintas, kekerasan inter- dustri, percobaan bunuh
personal, kecelakaan industri, diri, cedera olahraga
percobaan bunuh diri dan
cedera olahraga
Stanisce et New Retro-  Dari 285 kasus trauma maksi-  kekerasan, Kekerasan interper-
al/2021* Jersey, spektif  lofasial, kekerasan interperso- kecelakaan sonal, kecelakaan lalu
Amerika nal merupakan penyebab uta- lintas, kekerasan dalam
Serikat ma, diikuti kecelakaan lalu rumah tangga, luka
lintas, kekerasan dalam rumah gigitan hewan
tangga, dan luka gigitan hewan
Surendraet  Sri Lanka Retro-  Dari 208 kasus trauma maksi-  Jatuh, Jatuh, kecelakaan lalu
al/2020*? spektif  lofasial, jatuh ialah penyebab kecelakaan, lintas, kekerasan inter-
utama, diikuti kecelakaan lalu kekerasan personal, cedera olah-

lintas, kekerasan interpersonal,
cedera olahraga, percobaan
bunuh diri, luka gigitan hewan,
kecelakaan industri

raga, percobaan bunuh
diri, luka gigitan hewan,
kecelakaan industri



Vishal et India
al/2020%3

Yeung et London,
al/2020 Inggris
Yang et Wuhan,
al/2020%° Cina
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Retro-  Dari 59 kasus trauma maksilo-  Kecelakaan, Kecelakaan lalu lintas,
spektif  fasial, kecelakaan lalu lintas kekerasan, kekerasan interperso-
merupakan penyebab utama, jatuh nal, jatuh, luka gigitan
diikuti kekerasan interpersonal, hewan
jatuh dan luka gigitan hewan
Retro-  Dari 70 kasus trauma maksilo-  Jatuh, Jatuh, kekerasan inter-
spektif  fasial, jatuh merupakan penye- kekerasan, personal,  kecelakaan
bab utama, diikuti kekerasan kecelakaan lalu lintas, cedera olah-
interpersonal, kecelakaan lalu raga, percobaan bunuh
lintas, cedera olahraga, perco- diri, kekerasan dalam
baan bunuh diri, dan kekerasan rumah tangga
dalam rumah tangga
Retros-  Dari 38 kasus trauma maksilo-  Jatuh, Jatuh, kecelakaan lalu
pektif  fasial, jatuh merupakan penye- kecelakaan, lintas, kekerasan inter-
bab utama, diikuti kecelakaan kekerasan personal

lalu lintas dan kekerasan inter-
personal

Tabel 2. Distribusi hasil penelitian mengenai faktor penyebab trauma maksilofasial pada masa
sebelum dan saat pandemi COVID-19

Faktor penyebab
trauma maksilofasial

Jumlah literatur

Sebelum pandemi

Saat pandemi

Kecelakaan lalu lintas
Cedera olahraga

Kecelakaan industri

7 literatur (Daftar Pustaka nomor 7, 9,
10, 11, 13, 14, 15)

5 literatur (Daftar Pustaka nomor 7, 9,
10, 14, 15)

4 literatur (Daftar Pustaka nomor 7, 9

11 literatur (Daftar Pustaka nomor 5, 6,
7,8,9, 10,11, 12, 13, 14, 15)

7 literatur (Daftar Pustaka nomor 7, 8,
9,10, 12, 14, 15)

7 literatur (Daftar Pustaka nomor 6, 7,

10, 15) 8,9, 10, 12, 15)
Percobaan bunuh diri 0 literatur 5 literatur (Daftar Pustaka nomor 5, 8 ,
10, 12, 14)

Jatuh (umum)
10, 12, 13, 14, 15)
Jatuh di area sekitar

rumah

Kekerasan 7 literatur (Daftar Pustaka nomor 7, 9,
interpersonal 10, 11, 13, 14, 15)

Kekerasan dalam 3 literatur (Daftar Pustaka nomor 9, 11,
rumah tangga 14)

Luka gigitan hewan
10,11, 13, 14)

7 literatur (Daftar Pustaka nomor 7, 9,

1 literatur (Daftar Pustaka nomor 8)

6 literatur (Daftar Pustaka nomor 7, 9,

10 literatur (Daftar Pustaka nomor 5, 6,
7,8,9, 10, 12, 13, 14, 15)
1 literatur (Daftar Pustaka nomor 8)

11 literatur (Daftar Pustaka nomor 5, 6,
7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15)

4 literatur (Daftar Pustaka nomor 5, 9,
11, 14)

9 literatur (Daftar Pustaka nomor 5, 7,
8,9, 10,11, 12, 13, 14)

Penelitian yang dilakukan Blackhall et
al® melibatkan pasien yang dirawat pada
lima unit Departemen Maksilofasial selama
enam minggu periode lockdown sejak
tanggal 25 Maret hingga 29 April 2020.
Sebanyak 158 pasien mengalami trauma
yang disebabkan akibat terpeleset atau jatuh
(60,6%). Proporsi trauma yang dialami di
luar rumah mengalami peningkatan pada
akhir masa lockdown dengan meningkatnya
jumlah kasus. Sebanyak 17 kasus terkait
dengan kekerasan dalam rumah tangga dan
dua kasus disebabkan oleh gigitan hewan,

sedangkan 22 kasus lainnya tidak mendes-
kripsikan penyebab trauma maksilofasial
secara rinci.

Gurung et al® melakukan studi potong
lintang pada pasien yang mendatangi Birat
Medical College and Teaching Hospital
untuk perawatan trauma maksilofasial sejak
tanggal 1 Mei hingga 31 Juli 2020. Seba-
nyak 26 pasien mengalami trauma maksilo-
fasial akibat kecelakaan lalu lintas, diikuti
oleh 18 pasien akibat jatuh, enam pasien
akibat kekerasan fisik, dan masing-masing
satu pasien akibat kecelakaan industri dan
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luka ledak. Peneliti juga memperhatikan
tingkat konsumsi alkohol dari pasien pada
saat terjadinya trauma.

Ismail et al’ melakukan penelitian
terhadap pasien dengan Kkasus trauma
maksilofasial pada Departemen Gawat
Darurat di Government Medical College,
Kozhikode sejak tanggal 25 Maret 2020
hingga 31 Mei 2020. Terdapat total 170
kasus pada periode lockdown di tahun 2020
dan 745 kasus pada tahun sebelumnya.
Kecelakaan lalu lintas merupakan penyebab
utama trauma maksilofasial pada masa
sebelum pandemi, namun jatuh menjadi
penyebab utama trauma maksilofasial pada
masa lockdown akibat pandemi. Penyebab
trauma maksilofasial lainnya terbagi atas
kekerasan interpersonal, cedera olahraga,
kecelakaan industri, dan luka gigitan hewan.
Penurunan  bermakna secara statistik
(p=0,001) dapat terlihat pada seluruh kate-
gori penyebab trauma maksilofasial di masa
lockdown apabila dibandingkan dengan
kelompok kontrol.

Penelitian yang dilakukan Puglia et al®
dengan menggunakan database yang dimu-
lai dari tanggal 1 April 2020 hingga 31 Juli
2020 pada seluruh pasien yang ditangani
oleh tim bedah mulut pada 29 rumah sakit di
Britania Raya. Penyebab trauma maksilo-
fasial berupa kekerasan, luka gigitan hewan,
kecelakaan industri, jatuh, kecelakaan lalu
lintas, percobaan bunuh diri, dan cedera
olahraga. Penyebab trauma maksilofasial
paling umum ialah jatuh yang dijumpai pada
1061 pasien. Trauma maksilofasial akibat
kekerasan terjadi pada 583 pasien, dimana
26 pasien dilaporkan dengan dugaan keke-
rasan rumahtangga.

Literatur selanjutnya ialah penelitian
oleh Qiu dan Hoffman® di Newcastle,
Australia. Populasi studi diambil dari
seluruh pasien trauma maksilofasial pada
rumah sakit regional level 1 yang ditangani
oleh Departemen Bedah Maksilofasial pada
periode 8 minggu sejak tanggal 11 Mei
hingga 6 Juli 2020, setelah pelonggaran
aturan social distancing oleh pemerintah
Australia. Data yang diperoleh kemudian
dibandingkan pada periode delapan minggu
yang sama di tahun 2019 dan dianalisis

menggunakan chi-square test dan Fisher
exact test. Jatuh merupakan penyebab
trauma maksilofasial paling umum dengan
peningkatan jumlah. Trauma maksilofasial
akibat kekerasan interpersonal dan kecela-
kaan lalu lintas mengalami penurunan jum-
lah, berbanding terbalik dengan luka gigitan
hewan yang mengalami peningkatan.
Kecelakaan industri merupakan penyebab
trauma maksilofasial yang baru terjadi pada
periode penelitian saat pandemi COVID-19.

Salzano et al*® melakukan penelitian
dengan melibatkan enam Departemen
Maksilofasial pada beberapa kota di Italia.
Uji statistik dilakukan dengan Fischer exact
test untuk mengetahui hubungan antar
variabel. Terdapat penurunan bermakna dari
236 pasien di tahun 2019 menjadi 73 pasien
di tahun 2020. Penyebab trauma maksilo-
fasial paling umum ialah jatuh pada kedua
periode studi. Penyebab trauma maksilo-
fasial lainnya ialah kecelakaan lalu lintas,
kecelakaan industri, luka gigitan hewan
(hanya pada tahun 2019), dan percobaan
bunuh diri (hanya pada tahun 2020).

Penelitian oleh Stanisce et al!
dilakukan pada populasi dengan trauma
maksilofasial yang dirawat pada Level 1
Trauma Center di New Jersey, Amerika
Serikat. Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk
menguji distribusi normalitas data, kemu-
dian perbedaan variabel hasil penelitian
dievaluasi menggunakan Pearson Chi-
square dan Fisher Exact Test. Periode
penelitian pandemi diteliti dari tanggal 16
Maret hingga 31 Juli 2020, dan dibanding-
kan dengan kasus trauma maksilofasial pada
periode yang sama di tahun 2019. Hasil
yang diperoleh ialah kekerasan menjadi
faktor penyebab trauma maksilofasial paling
umum selama pandemi (29,9%), diikuti oleh
kecelakaan lalu lintas (24,3%), sedangkan
pada tahun 2019, kekerasan menjadi penye-
bab trauma maksilofasial paling umum
(38%) diikuti oleh jatuh (31,4%).

Penelitian yang dilakukan oleh Suren-
dra et al'? di Sri Lanka menggunakan data
pasien trauma maksilofasial yang dikumpul-
kan dari tanggal 1 Maret 2020 hingga 31
Mei 2020, bersamaan dengan diberlaku-
kannya lockdown ketat di negara tersebut.
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Uji statisik dilakukan menggunakan chi-
square test dan Fisher exact test untuk
melihat signifikansi. Hasil yang diperoleh
yaitu jatuh merupakan penyebab trauma
maksilofasial paling banyak pada masa
pandemic yaitu sebanyak 255 pasien
(70,3%), diikuti oleh kecelakaan lalu lintas
(14,6%), kekerasan interpersonal (5,2%),
cedera olahraga (4,2%), luka pukul akibat
objek (2,8%), self-harm (1,7%), luka gigitan
hewan (0,6%), dan kecelakaan industri
(0,3%). Terdapat peningkatan bermakna
pada trauma maksilofasial akibat jatuh pada
masa pandemi (51,7% vss 68,2%, p=0,001).

Vishal et al®* melakukan penelitian
retrospektif dengan data kasus trauma
maksilofasial pada periode lockdown sejak
tanggal 24 Maret 2020 hingga 30 Juni 2020
yang dibandingkan dengan kelompok
kontrol pada bulan yang sama di tahun 2019.
Kelompok penelitian dibagi menjadi fase L
(24 Maret-08 Juni 2020) dan fase T (24
Maret-30 Juni 2020). Berdasarkan etiologi-
nya, kecelakaan lalu lintas merupakan
penyebab paling umum trauma maksilo-
fasial, yaitu sebanyak 41 pasien (69,7%)
pada fase T dan 22 pasien (61,1%) pada fase
L, dibandingkan dengan kontrol T sebanyak
181 pasien (84,18%) dan kontrol L sebanyak
135 pasien (85,44%). Perbedaan hasil diuji
menggunakan Student’s t test dan dinilai
bermakna secara statistik (p<0,0001). Selain
itu, trauma maksilofasial akibat kekerasan
maksilofasial juga mengalami kenaikan
persentase pada masa pandemi sebanyak 11
kasus (18,64%) pada fase T di tahun 2020
dibandingkan 9 kasus (4,1%) pada kontrol T
di tahun 2019, walaupun hasilnya tidak
bermakna (p>0,05). Trauma maksilofasial
akibat jatuh terjadi pada lima kasus (8,47%)
pada fase T di tahun 2020 dibanding dengan
23 kasus (10,69%) pada kontrol T dan
perbedaannya dinilai bermakna (p<0,05).
Kasus luka gigitan hewan terjadi pada dua
pasien masing-masing di tahun 2020
(3,38%) dan tahun 2019 (0,93%).

Yeung et al** meneliti pasien trauma
maksilofasial yang dirawat pada Departe-
men Bedah Maksilofasial di King’s College
Hospital, London pada periode enam ming-
gu 23 Maret 2020 hingga 03 Mei 2020 dan

dibandingkan dengan data pada periode
yang sama di tahun 2019. Dari total 70
pasien yang mengalami trauma maksilo-
fasial pada tahun 2020, sebanyak 44 pasien
(22,9%) disebabkan oleh kekerasan inter-
personal, yang tidak jauh berbeda dengan 17
pasien (24,3%) dengan penyebab yang sama
di tahun 2019. Peneliti juga menemukan
trauma akibat kekerasan rumah tangga seba-
nyak satu pasien (1,4%) yang mengalami
penurunan dibandingkan 10 pasien (5,2%)
pada tahun 2019. Terdapat dua pasien
dengan trauma akibat percobaan menyakiti
diri sendiri atau self-harm (2,9%), yang
tidak ditemukan pada pasien di tahun 2019.

Yang et al*® melakukan penelitian ter-
hadap populasi dengan trauma dento-
alveolar yang dirawat di Hospital of
Stomatology di Wuhan pada periode waktu
23 Januari 2020 (awal masa lockdown di
Wuhan) sampai 07 April 2020, kemudian
dibandingkan dengan periode yang sama
pada tahun sebelumnya dan dianalisis.
Terdapat sebanyak 38 pasien yang ditangani
pada tahun 2020. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa 89,5% kasus trauma dento-
alveolar terjadi akibat jatuh, diikuti dengan
kecelakaan lalu lintas sebanyak 7,9%.
Penyebab lainnya yaitu kekerasan inter-
personal (4,2%) pada tahun 2020. Trauma
dentoalveolar akibat kecelakaan industri
ditemukan pada tahun 2020 (5%). Uji chi-
square test menunjukkan perbedaan ber-
makna pada trauma akibat jatuh (p<0,001),
kecelakaan lalu lintas (p<0,01), dan cedera
olahraga (p<0,01) antara kedua periode
tersebut.

BAHASAN

Pandemi dapat memengaruhi kegiatan
sosial, budaya, pendidikan, rekreasi, dan
kegiatan penting lainnya. Dengan demikian,
pandemi memengaruhi kesehatan dan kese-
jahteraan manusia dan komunitas. Adanya
intervensi pencegahan pandemi COVID-19
turut berdampak dalam terjadinya trauma
maksilofasial dan penyebabnya. Dari berba-
gai faktor penyebab trauma maksilofasial
yang terjadi pada masa sebelum dan saat
pandemi, secara garis besar dapat dikelom-
pokkan menjadi tiga jenis yaitu kecelakaan,
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jatuh, dan kekerasan.

Kecelakaan didefinisikan sebagai keja-
dian (peristiwa) yang menyebabkan sese-
orang celaka.’® Faktor penyebab trauma
maksilofasial yang termasuk dalam kecela-
kaan di antaranya ialah kecelakaan lalu
lintas, cedera olahraga, kecelakaan industri,
dan percobaan bunuh diri.

Seluruh literatur menyediakan data
trauma maksilofasial akibat kecelakaan lalu
lintas pada masa pandemi COVID-19.
Empat literatur melihat adanya peningkatan
pada masa pandemi.®%!* Berkurangnya
jumlah kendaraan yang berada di jalan raya
selama masa lockdown dapat berpengaruh
terhadap meningkatnya angka kecepatan
pengemudi dan penggunaan telepon geng-
gam selama berkendara. Sebaliknya, tiga
literatur menyatakan bahwa trauma maksi-
lofasial akibat kecelakaan lalu lintas menga-
lami penurunan pada masa pandemi.’*31°

Sebanyak tujuh literatur menyajikan
data trauma maksilofasial akibat cedera
olahraga. Seluruh literatur tersebut melihat
adanya penurunan dari masa sebelum ke
saat pandemi COVID-19. Empat literatur
menyatakan penurunan proporsi trauma
maksilofasial akibat cedera olahraga secara
statistik dinilai bermakna.”%10:15

Adanya aturan bekerja dari rumah
(work from home) juga memiliki dampak
pada trauma maksilofasial akibat kecelaka-
an industri. Qiu dan Hoffman® dan Ismail et
al’ menilai trauma maksilofasial akibat
kecelakaan industri meningkat secara ber-
makna. Selain itu Qiu dan Hoffman® mela-
porkan adanya kasus kecelakaan industri
yang tidak ditemukan pada masa sebelum
pandemi.

Keadaan pandemi yang tidak menentu
serta pembatasan sosial yang berkepanjang-
an dapat berpengaruh terhadap kesehatan
jiwa masyarakat. Lima literatur menemukan
terdapat kasus maksilofasial yang disebab-
kan akibat percobaan bunuh diri dan
percobaan menyakiti diri sendiri yang baru
ditemukan pada masa pandemi.>8101214
Pandemi COVID-19 menyebabkan mening-
katnya kecemasan sosial dan berkurangnya
akses terhadap pelayanan kesehatan jiwa.

Dua literatur melaporkan penyebab

trauma maksilofasial secara khusus dalam
kelompok kecelakaan yang tidak terdapat
pada literatur lain. Gurung et al® melaporkan
satu kasus trauma maksilofasial akibat luka
ledak pada tahun 2020. Yeung et al** merin-
cikan accidental self-harm, yaitu trauma
maksilofasial yang disebabkan oleh keja-
dian yang tidak sengaja terjadi misalnya saat
berkebun. Angka accidental self-harm ini
menurun dari 8,3% menjadi 2,9% pada masa
pandemi.

Jatuh didefinisikan sebagai turun atau
meluncur ke bawah dengan cepat karena
gravitasi bumi (baik ketika masih dalam
gerakan turun maupun sesudah sampai ke
tanah dan sebagainya). Sebanyak delapan
literatur yang ditinjau mengidentifikasi
jatuh sebagai penyebab utama trauma
maksilofasial pada masa pandemi COVID-
19. Pada penelitian Ismail et al,” jatuh
menggantikan kecelakaan lalu lintas sebagai
penyebab utama trauma maksilofasial pada
masa pandemi.

Kekerasan interpersonal yang terjadi
selama masa pandemi menunjukkan variasi,
baik dalam jumlah kasus maupun proporsi.
Penurunan kontak sosial, ditambah dengan
keadaan sosial dan ekonomi yang tidak
stabil selama masa pandemi dapat memicu
terjadinya kekerasan. Namun, penurunan
angka kekerasan interpersonal yang diteliti
oleh Qiu dan Hoffman® turut dipengaruhi
oleh interaksi sosial dengan orang asing
yang berkurang selama masa pandemi.

Tiga literatur merincikan kekerasan
dalam rumah tangga sebagai penyebab yang
berbeda dengan kekerasan interpersonal.
51114 Djasumsikan bahwa penurunan angka
kekerasan dalam rumah tangga selama masa
pandemi memiliki kemungkinan bukan
disebabkan karena angka kekerasan dalam
rumah tangga benar-benar turun, namun
karena sulitnya memperoleh akses perawat-
an untuk penanganan trauma selama masa
pandemi.

Pada trauma maksilofasial akibat luka
gigitan hewan, sebanyak empat dari lima
literatur melaporkan adanya kenaikan
proporsi selama masa pandemi.’ 91113
Berbeda halnya dengan penelitian oleh
Yeung et al** yang melaporkan bahwa tidak
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terdapat kasus trauma maksilofasial akibat
luka gigitan hewan pada masa pandemi
COVID-19.

Hal yang dapat memengaruhi tingkat
keparahan trauma maksilofasial oleh berba-
gai penyebab ialah konsumsi alkohol dan
obat-obatan terlarang. Konsumsi alkohol
dapat meningkatkan potensi terjadinya
kecelakaan saat mabuk dan peningkatan
perilaku kekerasan. Stanisce et al'! juga
mendapatkan peningkatan proporsi pasien
yang besar dengan tes narkoba positif hal ini
mendukung ide bahwa terdapat peningkatan
penyalahgunaan narkoba saat pandemi.

Terdapat hasil yang bervariasi dalam
berbagai literatur terhadap naik turunnya
suatu faktor penyebab trauma maksilofasial.
Walaupun demikian, tidak dapat dipungkiri
bahwa pandemi COVID-19 berpengaruh
terhadap perubahan dinamika faktor penye-
bab trauma maksilofasial tersebut. Pada
keadaan pandemi yang masih berlangsung
sampai sekarang ini, diperlukan adanya
intervensi baik dari pemerintah maupun
tenaga masyarakat untuk memberikan infor-
masi mengenai dampak pandemi COVID-19
terhadap faktor penyebab trauma maksilo-
fasial kepada masyarakat sebagai langkah
intervensi untuk kedepannya.

Penelitian ini memiliki beberapa keter-
batasan dikarenakan menggunakan data
sekunder yang berasal dari penelitian sebe-
lumnya. Data sekunder yang tersedia masih
sangat terbatas karena keadaan pandemi yang
baru berlangsung selama satu tahun. Perbe-
daan indikator penyebab trauma maksilo-
fasial pada masing-masing literatur, serta
perbedaan jumlah sampel dan periode waktu
selama penelitian juga dapat menyebabkan
terjadinya bias dalam penyajian data.

SIMPULAN

Faktor penyebab trauma maksilofasial
pada masa sebelum dan saat pandemi
COVID-19 terdiri atas jatuh, kecelakaan
lalu lintas, cedera olahraga, kecelakaan
industri, percobaan bunuh diri, kekerasan
interpersonal, kekerasan dalam rumah
tangga, dan luka gigitan hewan. Jatuh
merupakan faktor penyebab trauma maksi-
lofasial paling dominan sedangkan percoba-

an bunuh diri merupakan faktor penyebab
yang baru ditemukan pada masa pandemi.
Temuan penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai bahan evaluasi pene-
rapan protokol kesehatan yang memenga-
ruhi perilaku masyarakat selama masa
pandemi, serta sebagai informasi dalam
pencegahan sekaligus penanganan kasus
trauma maksilofasial di masa depan.

Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan tidak terdapat
konflik kepentingan dalam studi ini.
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